Uni versitas Indonesia Library >> U - Skripsi Menbership

Analisis spasial faktor yang berhubun(ilan dengan kejadian tuberkulosis
di Provins Jawa Barat tahun 2015-2019 = Spatial analysis of factors
affecting tuberculosisin West Java 2015-2019

Sitompul, Pelegia Samira Pattdiana, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=9999920555181& | okasi=lokal

Tuberkulosis paru BTA positif adalah penyakit yang disebabkan oleh infeks bakteri Mycobacterium
tuberculosis pada organ paru paru. Seseorang dikatakan mengidap tuberkulosis BTA positif apabila
pemeriksaan sputum menunjukkan hasil positif ataupun pemeriksaan radiologik yang menunjukkan
gambaran tuberkulosis aktif. Kasus baru tuberkulosis paru di Provinsi Jawa Barat termasuk tinggi dan
cenderung meningkat. Pada tahun 2015 kasus tuberkulosis paru BTA positif terdapat sebanyak 30704 kasus,
34070 kasus pada tahun 2016, sebanyak 28595 kasus pada tahun 2017, sebanyak 33883 di tahun 2018, dan
sebanyak 37846 kasus pada tahun 2019.

Penelitian dilakukan dengan melakukan analisis s dan bivariat dengan menggunakan analisis spasial serta uji
korelasi pada variabel untuk mengetahui hubungan faktor yang ada terhadap jumlah kasus baru tuberkulosis
paru BTA positif di Jawa Barat. Sampel yang digunakan dalam penelitian sebanyak 135 yang merupakan
seluruh kabupaten dan kota di Jawa Barat pada tahun 2015 hingga 2019.

Hasil analisis korelasi yang dilakukan menunjukkan terdapat jumlah keluarga miskin (p-value = 0,000),
jumlah puskesmas (p-value = 0,003), jumlah desa siaga (p-value = 0,000), jumlah rumah sakit umum (p-
value = 0,007), dan jumlah dokter umum (p-value = 0,038) dimana keenam variabel memiliki p-value
dibawah 0,05. Koefisien korelasi yang didapatkan menunjukkan variabel jumlah dokter umum (0,153)
memiliki hubungan yang sangat rendah dan variabel jumlah keluarga miskin (0,306), jumlah puskesmas (-
0,236), jumlah desa siaga (-0,283) dan jumlah RSU (-0,210) memiliki hubungan yang rendah terhadap
insiden tuberkulosis paru BTA positif di Jawa Barat. Program penanggulangan tuberkulosis di Jawa Barat
penting untuk dilaksanakan dengan baik untuk mengurangi jumlah penyakit tuberkul osis kedepannya.

...... Pulmonary tuberculosisis a disease caused by Mycobacterium tuberculosis infection in the lungs. New
cases of pulmonary tuberculosisin West Java Province are high and tend to increase. In 2015, positive
pulmonary tuberculosis cases were 30704 cases, 34070 cases in 2016, 28595 cases in 2017, 33883 casesin
2018, and 37846 casesin 2019.

The study was conducted with bivariate analysis using spatial analysis as well as correlation tests on
variables to determine the relationship of existing factors to the number of new cases of positive smear
pulmonary tuberculosis in West Java. The sample used in the study were all districts and citiesin West Java
from 2015 to 2019.

The results of the correlation analysis showed poverty (p-vaue = 0.000), comunity health center (p-value =
0.003), dert village (p-value = 0.000), general hospitals (p-value = 0.007), general practitioners (p-value =
0.038) are affecting the tuberculosisin West Java. The correlation coefficient shows that general
practitioners (0.153) has a very low relationship. Poverty (0.306), comunity health center (-0.236), the
number of standby villages (-0.283) and the number of RSU (- 0.210) have alow relation with tuberculosis.
Controlling tuerculosis in West Javais important to be implemented properly to reduce the number of
tuberculosisin the future.
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